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SOLUSI ISLAM

MENGATASI PROBLEM PERBURUHAN

etiap tanggal 1 Mei,
dunia memperingati
Hari Buruh Internasio-

nal. Di Indonesia, peringatan ini
kembali diwarnai dengan ber-
bagai persoalan klasik yang be-
lum kunjung terselesaikan. Sa-
lah satunya pengangguran.
Data terkini Badan Pusat Statis-
tik (BPS) mencatat bahwa jum-
lah pengangguran di Indonesia
masih sangat besar. Per Novem-
ber 2025, jumlah pengangguran
mencapai sekitar 7,35 juta orang
dengan tingkat pengangguran
terbuka (TPT) sebesar 4,74%. Ini
menunjukkan bahwa jutaan rak-
yat usia produktif belum menda-
patkan pekerjaan yang layak.

Berbagai hasil survei kete-
nagakerjaan dan psikologi indus-
tri juga menunjukkan bahwa ju-
taan pencari kerja mengalami
tekanan mental akibat sulitnya
mendapatkan pekerjaan. Keti-
dakpastian ekonomi, persaing-
an kerja yang ketat serta sem-
pitnya lapangan kerja membuat

sebagian besar angkatan ker-
ja berada dalam kondisi stress
berkepanjangan.

Di sisi lain, mereka yang
sudah bekerja pun belum ten-
tu sejahtera. Fakta di lapangan
menunjukkan masih banyak pe-
kerja yang menerima upah ti-
dak layak. Termasuk para guru
honorer. Banyak di antara me-
reka hanya menerima gaji be-
berapa ratus ribu rupiah per
bulan. Jauh dari standar kebu-
tuhan hidup layak.

Berbagai media nasional
dalam beberapa waktu terakhir
juga memberitakan terjadinya
gelombang pemutusan hu-
bungan kerja (PHK) massal di
sejumlah sektor industri; mulai
dari tekstil, manufaktur hing-
ga start-up digital. Ribuan bur-
uh kehilangan pekerjaan akibat
tekanan ekonomi global, penu-
runan permintaan hingga efisi-
ensi perusahaan.

Selain PHK, isu upah juga
terus menjadi sumber konflik.

Buruh menuntut kenaikan upah
yang layak di tengah mening-
katnya biaya hidup. Sebaliknya,
banyak perusahaan berdalih ti-
dak mampu memenuhi tuntut-
an tersebut karena kondisi usa-
ha yang tidak stabil. Demon-
strasi buruh pun sering terja-
di. Mereka menuntut kesejah-
teraan yang lebih tinggi, jamin-
an kerja serta perlindungan
dari kebijakan yang dianggap
merugikan.

Fakta-fakta ini menun-
jukkan bahwa problem perbu-
ruhan di negeri ini bukan seka-
dar persoalan teknikal hubung-
an kerja, melainkan problem
sistemik yang terus berulang
dari waktu ke waktu.
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Akar Masalah

Problem perburuhan yang
terus berulang ini berakar pada
sistem Kapitalisme yang diterap-
kan saat ini. Dalam sistem ini, Ne-
gara cenderung berperan hanya
sebagai regulator yang lebih ber-
pihak pada kepentingan pasar
dan pemilik modal, bukan seba-
gai penanggung jawab utama ke-
sejahteraan rakyat.

Kapitalisme memandang
hubungan antara buruh dan ma-
jikan sebagai hubungan ekono-
mi berbasis keuntungan sema-
ta. Buruh dianggap sebagai fak-
tor produksi yang harus dite-
kan upahnya demi meningkat-
kan profit. Di sisi lain, buruh di-
paksa menjadikan upah sebagai
satu-satunya sumber untuk me-
menuhi seluruh kebutuhan hi-
dupnya: pangan, sandang, pap-
an, pendidikan, kesehatan, bah-
kan energi seperti listrik dan
BBM.

Akibatnya, buruh menun-
tut upah tinggi bukan sekadar
untuk imbalan kerja, tetapi un-
tuk menutup seluruh kebutuh-
an hidup yang seharusnya dija-
min oleh negara. Di sinilah kon-
flik menjadi tak terelakkan. Peru-
sahaan merasa terbebani. Seba-
liknya, buruh merasa dizalimi.

Dengan kata lain, akar ma-
salahnya adalah: Pertama, Nega-
ra tidak menjalankan perannya
sebagai penjamin kebutuhan da-
sar rakyat. Kedua, beban kehi-
dupan dalam memenuhi kebu-
tuhan dasar sepenuhnya dialih-
kan kepada individu, termasuk
buruh. Ketiga, hubungan kerja di-
reduksi menjadi sebatas transak-
si ekonomi yang kering dari nilai
keadilan.

Pandangan Islam

Islam memiliki pandang-
an yang sangat jelas dan adil ter-
kait hubungan kerja. Dalam fi-
kih Islam, hubungan antara bu-
ruh dan majikan disebut seba-
gai akad ijarah. Syaikh Taqgiyud-
din an-Nabhani dalam Kitab
Ash-Syakhshiyyah al-Islamiyyah Ji-
lid II menjelaskan bahwa ijarah
adalah ‘aqd[un] ‘ald manfd’at[in] bi
‘iwadh[in] (akad atas suatu manfa-
at/jasa dengan adanya imbalan).

Dari definisi ini tampak je-
las bahwa yang menjadi objek
akad adalah manfaat/jasa, bu-
kan kehidupan buruh. Upah ada-
lah kompensasi atas manfaat/
jasa yang diberikan buruh kepa-
da majikan. Dengan demikian Is-
lam tidak membebankan kepada
majikan/perusahaan tanggung
jawab untuk menjamin seluruh
kebutuhan hidup buruh. Kewaji-
ban majikan/perusahaan adalah
memberikan upah sesuai kese-
pakatan akad dengan buruh. Da-
lam hal ini, majikan/perusahaan
tidak boleh menunda atau me-
ngurangi hak buruh. Rasulullah
£ bersabda:

Berikanlah upah pekerja sebe-
lum kering keringatnya (HR Ibnu
Majah).

Kewajiban Negara

Berbeda dengan Kapital-
isme, Islam menetapkan bahwa
Negara adalah penanggung ja-
wab utama pemenuhan kebu-
tuhan dasar rakyat. Rasulullah €
bersabda:

EEEREN Mo
Imam (kepala negara) adalah pe-

ngurus rakyat dan bertanggung

jawab atas pengurusan mereka
(HR al-Bukhari dan Muslim).

Karena itu, dalam pandang-
an Islam, Negara wajib menjamin
seluruh kebutuhan pokok rakyat
serta menyediakan layanan pub-
lik yang layak.

Solusi Praktis

Islam menetapkan sejum-
lah mekanisme yang secara lang-
sung maupun tidak langsung
bisa menciptakan lapangan ker-
ja dan mengatasi pengangguran.
Di antaranya:

Pertama: lhya-ul mawat
(menghidupkan tanah mati [ter-
lantar]/lahan nganggur). Rasulul-
lah €& bersabda:
f\_;,j Syl
Siapa saja yang menghidupkan
tanah mati (terlantar) maka ta-
nah tersebut adalah miliknya (HR
al-Bukhari).

& i ka5

Pada tahun 2010, BPN me-
nemukan sekitar 7.8 juta hek-
tar lahan terlantar (Detiknews,
24/9/2010). Bahkan menurut Ke-
menhut, lahan terlantar men-
capai 12 juta hektar (Disbun.kal-
timprov.go.id, 24/3/2011). Jutaan
hektar lahan tidur ini bisa dike-
lola oleh rakyat dengan dukung-
an Negara. Misalnya, Negara me-
nyediakan ketersediaan irigasi
yang memadai untuk lahan-lahan
pertanian; juga memberikan se-
jumlah subsidi untuk para pemi-
lik/pengelola lahan pertanian se-
perti subsidi alat-alat pertanian,
bibit, pupuk dll. Jika jutaan hek-
tar lahan terlantar ini bisa dihi-
dupkan, jelas angka penganggu-
ran akan sangat berkurang.

Kedua: Negara membe-
rikan bantuan atau pinjaman
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modal usaha tanpa bunga seca-
ra merata kepada rakyat yang
membutuhkan. Tidak seperti da-
lam sistem Kapitalisme, perbank-
an lebih banyak memihak korpo-
rasi besar. Merekalah yang sela-
ma ini menikmati banyak kucur-
an kredit atau pinjaman modal
dari perbankan.

Ketiga: Pengelolaan SDA
oleh Negara. Tambang, ener-
gi, hutan dan sumber daya alam
strategis lainnya dikelola oleh
Negara sebagai milik umum. Pe-
ngelolaan SDA milik umum oleh
Negara ini akan membuka lap-
angan kerja yang luas untuk rak-
yat, juga akan menghasilkan
pendapatan yang besar bagi ne-
gara. Dengan itu negara bisa me-
nyejahterakan jutaan rakyatnya.

Keempat: Negara membu-
ka akses laut seluas-luasnya un-
tuk rakyat. Laut tidak boleh di-
biarkan dikapling-kapling oleh
segelintir oligarki (seperti ka-
sus PIK 2) sehingga menyulitkan
para nelayan untuk menangkap
ikan. Negara wajib membuka ak-
ses laut seluas-luasnya bagi nela-
yan untuk mencari nafkah, seka-
ligus mencegah pencurian ikan
oleh pihak asing.

Kelima: Negara memba-
ngun sektor riil berbasis ke-
butuhan umat. Artinya, Nega-
ra mendorong industri yang be-
nar-benar dibutuhkan masyarak-
at, bukan sekadar mengikuti pa-
sar global. Dengan demikian lap-
angan kerja tercipta secara stabil
dan berkelanjutan.

Keenam: Negara waijib ber-
peran aktif dalam menyelesai-
kan konflik ketenagakerjaan se-
cara adil berdasarkan syariah.
Negara juga wajib menyediakan
lapangan kerja bagi rakyatnya.

Negara tidak boleh membiarkan
terjadinya pengangguran mas-
sal. Dalam Islam, kepala nega-
ra (Khalifah) bertanggung jawab
memastikan setiap laki-laki de-
wasa yang mampu bekerja me-
miliki akses terhadap pekerjaan.

Solusi Kaffah

Allah SWT telah mewajib-
kan kita untuk mengatur selur-
uh aspek kehidupan kita dengan
syariah-Nya. Allah SWT, antara
lain, berfirman:

0 s s e o
Hukumilah manusia berdasarkan
wahyu yang telah Allah turunkan
(Qs al-Maidah [5]: 49).

Penerapan hukum-hukum
Allah SWT ini pasti akan mengha-
dirkan keadilan hakiki.

Sebaliknya, Allah SWT me-
larang kita berpaling dari hu-
kum-hukum-Nya. Jika itu kita la-
kukan, kehidupan kita pasti sem-
pit. Demikian sebagaimana yang
Allah firmankan:

e

E(g ez 2 H s -
Siapa saja yang berpaling dari per-
ingatan-Ku (al-Quran) maka bagi

dia kehidupan yang sempit... (TQS
Thaha [20]: 124).

Islam tidak hanya mene-
tapkan prinsip keadilan, tetapi
juga memberikan ancaman ke-
ras terhadap kezaliman, terma-
suk dalam hubungan kerja. Allah
SWT, antara lain, berfirman:

il J5p
Celakalah bagi orang-orang yang
curang (TQS al-Muthaffifin [83]: 1).

Ayat ini memang berkaitan
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dengan larangan berlaku curang
dalam jual-beli. Akan tetapi, la-
rangan dalam ayat ini bisa dite-
rapkan dalam segala bentuk ke-
curangan, termasuk mengurangi
hak upah pekerja. As-Sa’di berka-
ta, “Ayat yang mulia ini menun-
jukkan bahwa manusia itu, se-
bagaimana dia mengambil hak-
nya dari orang lain, maka dia pun
wajib memberi mereka hak-hak
mereka dalam urusan harta dan
muamalah lainnya.” (As-Sa’di,
Taysir al-Karim ar-Rahman f7 Tafsir
al-Kaldm al-Mannan, 1/950).

Para ulama salaf juga me-
negaskan kewajiban Negara da-
lam mengurus rakyat. Dalam Al-
Ahkam as-Sulthaniyyah, Imam
al-Mawardi menyatakan:

L 3 53 B 155 (i

(B ag pd)
Imam (kepala negara) diangkat
untuk menggantikan fungsi kena-

bian dalam menjaga agama dan
mengatur urusan dunia.

Pengaturan urusan dunia
mencakup pemenuhan kebutuh-
an hidup rakyat, termasuk me-
mastikan mereka dapat bekerja
dan hidup layak.

Penutup

Islam menawarkan solusi
mendasar dan menyeluruh atas
segala problem kehidupan. Ter-
masuk masalah perburuhan. De-
ngan penerapan syariah Islam
dalam naungan institusi peme-
rintahan Islam (Khilafah), masa-
lah perburuhan akan terselesai-
kan dengan baik, kesejahteraan
rakyat akan terjamin dan keadil-
an benar-benar akan terwujud.

WalLdhu a’lam bi
shawab. []

ash-
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PENGHINAAN AL AQSHA KEMBALI TERJADI, GENOSIDA MASIH BERLANGSUNG

Situasi di Gaza masih menunjukkan kondisi yang sa-
ngat memprihatinkan. Berdasarkan laporan Al Jaze-
era dalam 24 jam terakhir, tercatat 2 orang gugur dan
11 lainnya mengalami luka-luka, sementara masih ba-
nyak korban yang tertimbun reruntuhan dan belum
dapat dijangkau oleh tim medis. Sejak diberlakukan-
nya “gencatan senjata” pada 11 Oktober, jumlah kor-
ban terus bertambah dengan 811 orang gugur dan
2.278 luka-luka. Jika ditarik sejak 7 Oktober 2023, total
korban mencapai 72.587 orang meninggal dan 172.381
luka-luka.

Di sisi lain, konflik antara entitas penjajah Yahudi
dan Lebanon juga terus memanas meskipun terdapat
klaim gencatan senjata. Serangan entitas penjajah Ya-
hudi di wilayah selatan Lebanon dilaporkan masih ber-
langsung dan menimbulkan korban jiwa, dengan 14
orang tewas termasuk perempuan dan anak-anak ser-
ta 37 lainnya luka-luka, menurut Al Jazeera. Sejak 2 Ma-
ret, total korban mencapai 2.509 terbunuh dan 7.755
luka-luka.

Indonesia berduka atas gugurnya prajurit TNI, Pr-
aka Rico Pramudia, pada 29 Maret 2026 saat bertugas
dalam misi United Nations Interim Force in Lebanon
(UNIFIL). Total empat prajurit TNI telah gugur, dan PBB
serta Kemlu RI menyatakan serangan tersebut dilaku-
kan oleh entitas penjajah Yahudi serta tergolong keja-
hatan perang.

Sementara itu, penghinaan terhadap Masjid Al-
Agsa kembali melukai hati umat ketika ratusan pe-
mukim menyerbu kompleks suci tersebut pada Rabu
(22/4), melakukan ritual Talmud, bernyanyi, dan menari
di tempat yang dimuliakan. Tindakan ini bukan sekadar

pelanggaran, tetapi bentuk nyata pelecehan terhadap
kesucian Islam yang terjadi berulang kali. Dalam per-
nyataan bersama, para menteri luar negeri dari delapan
negara—Turki, Mesir, Arab Saudi, Qatar, Yordania, Uni
Emirat Arab, Indonesia, dan Pakistan—mengecam keras
aksi tersebut, menegaskan bahwa pelanggaran di Al-
Quds merupakan penghinaan terhadap hukum interna-
sional sekaligus melukai umat Muslim di seluruh dunia.

Namun, kecaman demi kecaman tidak mampu
menghentikan luka yang terus menganga. Para pengu-
asa negeri-negeri Muslim masih terjebak dalam kata-
kata tanpa tindakan nyata, sementara penodaan ter-
hadap Masra (tempat Isra’ Nabi Muhammad saw) te-
rus berlangsung di depan mata. Kesombongan entitas
Yahudi dan meningkatnya kejahatan mereka terhadap
umat Islam di Palestina dan berbagai kawasan lainnya
tidak bisa dihadapi hanya dengan kecaman, kutukan
bahwa itu melanggar hukum internasional, atau retor-
ika usang lainnya.

Sebaliknya, hal itu memerlukan sikap yang serius
dan sungguh-sungguh untuk melawannya. Caranya ti-
dak lain dengan mobilisasi pasukan umat untuk meren-
dahkan entitas ini dan menghancurkan entitas Yahudi
ini sebagaimana firman Allah (swt):

Artinya: ...apabila datang saat hukuman bagi (keja-
hatan) yang kedua, (Kami datangkan orang-orang lain)
untuk menyuramkan muka-muka kamu (orang-orang
yahudi) dan mereka masuk ke dalam mesjid, sebagai-
mana musuh-musuhmu memasukinya pada kali per-
tama dan untuk membinasakan sehabis-habisnya apa
saja yang mereka kuasai.[ QS. Al-Isra ayat 7]. Allohu
Akbar. ]

Rasulullah €2 bersabda:
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Allah berfirman: “Ada tiga golongan yang menjadi musuh-Ku pada Hari Kiamat: (1) seseorang
yang bersumpah atas nama-ku, lalu berkhianat; (2) seseorang yang menjual orang merdeka (sebagai
budak), lalu menikmati hasil penjualannya; (3) seseorang yang mempekerjakan pekerja, lalu mengambil
manfaat/jasa dari dirinya, tetapi dia tidak memberikan upahnya.” (HR al-Bukhari). []
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